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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI LAMPUNG : 

TINJAUAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA, INFLASI, DAN 

INVESTASI PERIODE 2013-2023 

 

 

Oleh: 

 

MUTIARANI ASRUL 

NPM. 2103010044 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi provinsi 

Lampung : tinjauan tingkat pengangguran terbuka, inflasi dan investasi periode 2013–

2023. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini memanfaatkan data sekunder 

tahunan dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dianalisis melalui regresi linier berganda 

dengan bantuan SPSS versi 27. Pengujian dilakukan terhadap sejumlah asumsi klasik 

seperti normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna menjamin 

validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat pengangguran 

terbuka dan investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan inflasi berpengaruh positif dan signifikan, secara simultan ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 86,2% terhadap variasi 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan inflasi yang 

stabil, peningkatan kualitas investasi terutama pada sektor riil, serta penciptaan lapangan 

kerja sebagai upaya strategis dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan masukan praktis bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun kebijakan pembangunan ekonomi berbasis data, dan merekomendasikan 

penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel tambahan seperti kualitas pendidikan, 

infrastruktur, dan dukungan kelembagaan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika pertumbuhan ekonomi regional. 

 

Kata Kunci: Tingkat pengangguran terbuka; inflasi; investasi;  pertumbuhan ekonomi 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 

 

“Kamu boleh menangis, kamu boleh teriak tapi tidak untuk menyerah” 

(JJK) 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat, terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda, 

percaya proses itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

(Edwar Satria) 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi provinsi 

Lampung : Tinjauan tingkat pengangguran terbuka, inflasi dan investasi periode 2013–

2023. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini memanfaatkan data sekunder 

tahunan dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dianalisis melalui regresi linier berganda 

dengan bantuan SPSS versi 27. Pengujian dilakukan terhadap sejumlah asumsi klasik 

seperti normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna menjamin 

validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat pengangguran 

terbuka dan investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan inflasi berpengaruh positif dan signifikan, secara simultan ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 86,2% terhadap variasi 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan inflasi yang 

stabil, peningkatan kualitas investasi terutama pada sektor riil, serta penciptaan lapangan 

kerja sebagai upaya strategis dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan masukan praktis bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun kebijakan pembangunan ekonomi berbasis data, dan merekomendasikan 

penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel tambahan seperti kualitas pendidikan, 

infrastruktur, dan dukungan kelembagaan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika pertumbuhan ekonomi regional. 

 

Kata Kunci: tingkat pengangguran terbuka; inflasi; investasi;  pertumbuhan ekonomi 

  

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia merupakan cerminan dari 

kemampuan negara dalam mengelola sumber daya, kebijakan pembangunan, serta 

merespons dinamika global dan domestik secara efektif. Sebagai negara berkembang 

dengan potensi ekonomi yang besar, Indonesia terus berupaya menciptakan 

pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan memperkuat daya saing nasional. Secara empiris, gambaran 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam lima tahun terakhir menunjukkan dinamika yang 

kompleks namun mencerminkan ketahanan ekonomi nasional. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2019 ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,02%, 

mencerminkan kondisi stabil sebelum pandemi. Namun, pada tahun 2020, Indonesia 

mengalami kontraksi ekonomi sebesar -2,07% akibat pandemi COVID-19 yang 

melumpuhkan hampir seluruh sektor ekonomi. Pemulihan mulai terlihat pada tahun 2021 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dengan pertumbuhan sebesar 3,69%, kemudian menguat menjadi 5,31% pada tahun 

2022. Pada tahun 2023, ekonomi Indonesia tetap tumbuh stabil di angka 5,05%, meskipun 

menghadapi tantangan global seperti ketidakpastian geopolitik dan tekanan inflasi 

global. Rentetan data ini menunjukkan bahwa fundamental ekonomi Indonesia cukup 

solid untuk menghadapi tekanan global maupun krisis internal. 

Sejalan dengan upaya pertumbuhan ekonomi nasional, kondisi daerah seperti 

Provinsi Lampung juga menunjukkan dinamika pertumbuhan ekonomi yang menarik 

untuk dianalisis lebih lanjut. Lampung merupakan provinsi dengan potensi ekonomi yang 

besar di Pulau Sumatera, terutama pada sektor pertanian yang berkontribusi sebesar 

27,30%, sektor perdagangan sebesar 13,98%, dan sektor pariwisata sebesar 1,61%. 

Meskipun demikian, provinsi ini dihadapkan pada tantangan struktural seperti 

pengangguran, inflasi yang fluktuatif, dan investasi yang belum optimal. Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menjadi indikator utama yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi daerah ini. Berbagai faktor, baik 

eksternal maupun internal, memiliki potensi untuk memengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi Lampung secara signifikan. 

Untuk melihat perkembangan ekonomi Provinsi Lampung secara komprehensif, 

data historis memberikan gambaran yang jelas mengenai tren dan tantangan yang 

dihadapi. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan, pertumbuhan PDB relatif konstan 

sejak 2013 hingga 2019. Pada 2013, pertumbuhan ekonomi sebesar 5,77%, menurun 

menjadi 5,08% pada 2014, dan selanjutnya naik menjadi 5,13% pada 2015. Pertumbuhan 

ekonomi terus berlanjut dengan kenaikan sebesar 5,14% tahun 2017, 5,16% tahun 2018, 

5,23% dan akhirnya mencapai 5,26% tahun 2019. Kestabilan perekonomian ini 

menggambarkan jika terdapat pertumbuhan yang terus berlanjut di berbagai macam 

sektor perekonomian (Novita Panelewen et al., 2020). 

Namun, kestabilan tersebut terguncang saat pandemi COVID-19 melanda dan 

menyebabkan perubahan drastis pada struktur ekonomi lokal. Pada tahun 2020, sektor 

ekonomi Provinsi Lampung mencapai titik nadirnya, dengan pertumbuhan ekonomi 

anjlok hingga -1,66% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pandemi 

global COVID-19 yang langsung berdampak pada sektor ekonomi. Penurunan yang 

sangat jauh ini menjadi periode yang paling buruk (Hasibuan, 2015). Selanjutnya pada 

tahun 2021 perekonomian menunjukkan adanya pemulihan. Pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung berkembang sebesar 2,77% menunjukkan adanya perbaikan 

perekonomian setelah mendapat guncangan hebat pada tahun 2020 dan pada tahun 

2022 pertumbuhan ekonomi semakin meningkat hingga di angka 4,28% dan angka ini 

menggambarkan perbaikan yang cukup signifikan meskipun belum kembali stabil 

sepenuhnya. rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung dari tahun 2013–2022 

adalah sekitar 4,22% per tahun. Pemilihan periode 11 tahun terakhir (2013-2023) dalam 

penelitian ekonomi makro didasarkan pada pertimbangan ketersediaan data yang 

konsisten dan relevan dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang memungkinkan analisis yang 

akurat dan komprehensif. Rentang waktu ini mencakup fase pertumbuhan ekonomi 

yang stabil (2013-2019), masa krisis akibat pandemi COVID-19 (2020), serta fase 

pemulihan ekonomi secara bertahap (2021-2023). Dengan mencakup siklus ekonomi 

yang lengkap ekspansi, kontraksi, dan pemulihan periode ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat tren jangka menengah hingga panjang secara menyeluruh. Selain itu, 

penggunaan data selama 11 tahun merupakan rentang waktu yang ideal dalam 

penelitian ekonomi makro karena memberikan gambaran yang lebih representatif, tidak 

hanya pada fluktuasi tahunan yang bersifat sementara, tetapi juga pada perubahan 

struktural dalam perekonomian suatu daerah. 

 Melihat kedepan, proyeksi pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah menjadi 

penting untuk dipahami guna memetakan arah pembangunan 5 tahun kedepan. 

Memasuki masa pemerintahan Presiden Prabowo Subianto, pemerintah Indonesia 

menargetkan pertumbuhan ekonomi yang ambisius dalam lima tahun ke depan, 

dengan capaian rata-rata di kisaran 5,3% hingga 6% per tahun, dan puncaknya 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 5(4) (2025) | 287 

diharapkan mencapai 8% pada tahun 2029. Target ini akan didorong melalui strategi 

hilirisasi industri, peningkatan investasi, percepatan pembangunan infrastruktur, serta 

pelaksanaan program makan bergizi gratis yang diproyeksikan mendorong konsumsi 

dan meningkatkan daya beli masyarakat. Pemerintah juga menempatkan 

pemberdayaan UMKM sebagai salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi 

nasional. Sejalan dengan target pemerintah pusat, Provinsi Lampung di bawah 

kepemimpinan Gubernur Mirzani Djausal menargetkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

5,0% hingga 5,5% per tahun dalam lima tahun ke depan. Fokus pembangunan daerah 

diarahkan pada penguatan sektor pertanian, perdagangan, pariwisata, serta 

pengembangan UMKM dan industri kreatif. Pemerintah Provinsi Lampung juga akan 

mendorong peningkatan investasi dan pembangunan infrastruktur untuk memperkuat 

daya saing ekonomi daerah serta membuka lapangan kerja baru. Dengan strategi 

tersebut, diharapkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dapat berjalan 

beriringan dengan target pertumbuhan nasional, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara merata. 

Faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dalam 

penelitian ini adalah tenaga kerja. Hal ini tercermin dari menurunnya angka 

pengangguran terbuka selama sepuluh tahun terakhir. Pengangguran terbuka 

berdasarkan teori endogen dapat dijelaskan sebagai akibat dari kurangnya investasi 

dalam sumber daya manusia dan inovasi. Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya berasal dari akumulasi modal fisik, tetapi juga 

dari peningkatan modal manusia (pendidikan, keterampilan), pengembangan 

teknologi, dan inovasi yang berasal dari dalam sistem ekonomi itu sendiri(Mukhyi, 2024). 

Menurut Paul Romer dalam (Schilirò, 2019), investasi dalam pengetahuan dan teknologi 

akan menghasilkan peningkatan produktivitas yang mendorong pertumbuhan output. 

Ketika output meningkat, maka kebutuhan akan tenaga kerja juga akan meningkat, 

yang kemudian menurunkan tingkat pengangguran terbuka. Robert Lucas dalam 

(Wijayanto, 2019) juga menambahkan bahwa akumulasi kapital manusia (human 

capital) merupakan faktor kunci dalam memperluas kesempatan kerja dan mendorong 

pertumbuhan jangka panjang. Dari sudut pandang ini, pengangguran terbuka bukan 

hanya disebabkan oleh ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran tenaga 

kerja, tetapi juga karena kualitas tenaga kerja yang belum memenuhi kebutuhan sektor-

sektor yang berkembang. Oleh karena itu, solusi utama menurut teori endogen adalah 

meningkatkan investasi di bidang pendidikan, pelatihan, dan inovasi, agar tenaga kerja 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan permintaan industri dan teknologi yang terus 

berubah. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi endogen menciptakan hubungan 

kausal di mana peningkatan kualitas tenaga kerja menurunkan pengangguran dan 

sekaligus mempercepat pertumbuhan. Teori endogen lebih fokus pada kualitas tenaga 

kerja melalui pendidikan, pelatihan, dan inovasi. Teori ini dapat melengkapi dalam 

menjelaskan bagaimana pengangguran terbuka dapat ditekan, terutama di wilayah 

seperti Provinsi Lampung yang mengalami peningkatan tenaga kerja produktif. Maka 

dari itu, dalam konteks pertumbuhan ekonomi daerah, peningkatan ketersediaan 

sekaligus kualitas tenaga kerja merupakan strategi utama untuk mengurangi 

pengangguran terbuka dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 

Tingkat pengangguran terbuka tercermin dalam data empiris yang 

menggambarkan fluktuasi angka pengangguran di Provinsi Lampung dari tahun ke 

tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka pengangguran terbuka di 

Provinsi Lampung menunjukkan fluktuasi yang cukup besar dari tahun ke tahun. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain ketidaksesuaian antara jumlah tenaga 

kerja dengan kebutuhan pasar kerja, serta terbatasnya lapangan pekerjaan. Dalam 11 

tahun terakhir, angka pengangguran terbuka di Provinsi Lampung mencapai puncaknya 

pada tahun 2013 sebesar 5,69%, mendekati angka rata-rata nasional sebesar 6,17 %. 

Selain itu, terjadi penurunan secara bertahap, yang mencapai titik terendah pada tahun 

2019 sebesar 4,03%. Pada tahun 2020 hingga 2021, angka pengangguran meningkat dari 
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4,67% menjadi 4,69% akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan banyak sektor 

melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) dan pengurangan tenaga kerja. 

Pengangguran terbuka merupakan faktor signifikan yang memengaruhi perekonomian, 

selain itu inflasi juga turut menjadi variabel penting yang berdampak besar terhadap 

kondisi ekonomi makro suatu daerah.  

Inflasi merupakan salah satu variabel penting dalam perekonomian yang turut 

memengaruhi proses pertumbuhan. Dalam perspektif teori pertumbuhan ekonomi 

endogen, inflasi yang stabil dan terkendali tidak selalu berdampak negatif, bahkan 

dapat berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi mengacu pada 

perubahan harga produk atau layanan secara keseluruhan yang terus-menerus 

menerus (Jhoni Frangki Manurung & Darwin Damanik, 2023), dan ketika berlangsung 

secara luas dan berkelanjutan, dapat menyebabkan depresiasi nilai mata uang serta 

penurunan daya beli masyarakat (R., 2017). Menurut Paul Romer dalam (Schilirò, 2019), 

stabilitas makroekonomi termasuk inflasi yang terkendali menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi akumulasi modal manusia dan inovasi teknologi dua faktor utama dalam 

pertumbuhan endogen. Ketika inflasi terkendali, pelaku ekonomi dapat merencanakan 

investasi jangka panjang, yang akan mendorong peningkatan produktivitas. Inflasi pada 

tingkat rendah hingga sedang dapat meningkatkan kepastian dalam dunia usaha dan 

mendorong konsumsi serta investasi. Ini selaras dengan gagasan Robert Lucas dalam 

(Wijayanto, 2019) bahwa ekspektasi yang stabil akan menciptakan dorongan internal 

(endogen) dalam perekonomian melalui peningkatan efisiensi dan output. Inflasi yang 

stabil meningkatkan keyakinan pelaku usaha dalam mengambil risiko produktif, dan 

memperkuat permintaan domestik. Konsumsi rumah tangga yang meningkat dan 

investasi yang masuk akan memperluas kapasitas produksi, sehingga pertumbuhan tidak 

hanya berasal dari modal fisik, tetapi juga dari proses internal perekonomian seperti 

pengetahuan dan peningkatan keterampilan. Ketika produsen dan konsumen merasa 

yakin bahwa harga akan stabil, mereka lebih terdorong untuk melakukan aktivitas 

ekonomi, yang pada akhirnya meningkatkan output. Hal ini juga dikaitkan dengan teori 

pertumbuhan endogen Kenneth Arrow dalam (Kumar, 2019),  di mana belajar dengan 

melakukan (learning by doing)dan efisiensi produktif meningkat dari waktu ke waktu 

sebagai hasil dari aktivitas ekonomi yang berulang dan stabil. Inflasi yang moderat 

mendukung proses ini karena tidak menciptakan disinsentif dalam konsumsi maupun 

produksi. Sebaliknya, inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat menurunkan daya 

beli masyarakat, menciptakan ketidakpastian, dan menghambat investasi, yang pada 

akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam teori endogen, ketidakstabilan 

makro akan mengganggu proses akumulasi pengetahuan dan teknologi, serta merusak 

insentif untuk investasi dalam pendidikan atau penelitian. Ini konsisten dengan 

pandangan Romer bahwa kebijakan ekonomi makro yang buruk akan menghambat 

pertumbuhan dari dalam, karena memperburuk alokasi sumber daya dan menurunkan 

efisiensi sistem ekonomi. Dengan demikian, stabilitas inflasi menjadi faktor krusial dalam 

menciptakan lingkungan ekonomi yang kondusif bagi pertumbuhan yang bersumber 

dari dalam (endogen). Ketika inflasi terkendali, pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat memiliki dasar yang kuat untuk merancang kebijakan, meningkatkan 

produktivitas, dan menciptakan inovasi-yang semuanya menjadi motor utama 

pertumbuhan ekonomi menurut teori endogen. Oleh karena itu, dalam kerangka teori 

tersebut, stabilitas inflasi menjadi faktor krusial dalam menciptakan lingkungan ekonomi 

yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi inflasi di Provinsi Lampung selama satu dekade terakhir juga 

memperlihatkan variasi yang cukup mencolok, tergantung pada berbagai situasi 

eksternal dan kebijakan ekonomi. Inflasi di Provinsi Lampung periode 2013–2023 dapat 

dilihat dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2013 inflasi mencapai 7,56% 

kemudian naik menjadi 8,06% di tahun 2014. Pada periode 2015–2018, inflasi mengalami 

fluktuasi, di mana pada periode tersebut terjadi kenaikan harga BBM subsidi, kenaikan 

harga pangan, serta kondisi global yang berdampak pada pelemahan nilai rupiah. 
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Selanjutnya periode 2019–2021, kondisi perekonomian lebih stabil, akan tetapi pandemi 

yang terjadi di 2020 mengakibatkan rendahnya daya beli masyarakat serta harga-

harga yang cenderung rendah, sehingga inflasi terendah terjadi di tahun 2020 yakni 

hanya sebesar 2,00% kemudian di tahun 2021 sebesar 2,19%. Pasca pandemi, inflasi 

kembali naik di tahun 2022 yakni sebesar 5,51%, perekonomian mulai stabil dan daya 

beli masyarakat mulai normal kembali, kemudian di tahun 2023 inflasi turun kembali 

menjadi 3,47 %. Inflasi yang tinggi akan berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi 

karena dapat menyebabkan rendahnya daya beli masyarakat serta menurunnya 

tingkat konsumsi (Hafidz Meiditambua Saefulloh, M., Rizah Fahlevi, 2023). Penelitian 

(Puspita et al., 2025) menunjukkan bahwa inflasi berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi; ketika inflasi meningkat, daya beli menurun, sehingga 

berdampak buruk pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui pengaruhnya terhadap stabilitas ekonomi. 

Dalam kerangka teori endogen, stabilitas inflasi merupakan faktor pendukung penting 

agar investasi dalam modal manusia dan teknologi dapat berkembang secara optimal, 

sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercapai secara berkelanjutan. 

Investasi memegang peranan sentral dalam teori pertumbuhan ekonomi endogen 

karena mampu meningkatkan kapasitas produksi sekaligus memperkuat pondasi 

pertumbuhan jangka panjang. Dalam pandangan teori endogen memperluas makna 

investasi tidak hanya pada modal fisik, tetapi juga pada modal manusia dan teknologi. 

Paul Romer dalam (Schilirò, 2019) menekankan bahwa investasi dalam riset dan 

pengembangan menghasilkan pengetahuan baru yang meningkatkan produktivitas 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, Robert Lucas menunjukkan 

bahwa investasi pada pendidikan dan pelatihan akan menciptakan tenaga kerja yang 

lebih produktif dan inovatif. Sadono Sukirno juga menambahkan bahwa investasi yang 

diarahkan ke sektor riil akan berdampak langsung terhadap peningkatan output dan 

penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu, dalam teori endogen, investasi tidak hanya 

menjadi pemicu pertumbuhan jangka pendek, tetapi juga pondasi bagi pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu bentuk nyata dari investasi strategis di tingkat 

daerah adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), yaitu investasi yang dilakukan 

oleh pelaku usaha dalam negeri untuk membiayai kegiatan komersial. Di Provinsi 

Lampung, nilai investasi PMDN pada tahun 2023 tercatat sebesar Rp7.625.809 juta, 

dengan capaian tertinggi dalam lima tahun terakhir terjadi pada tahun 2021, yakni 

sebesar Rp10.513.232 juta. Fluktuasi nilai investasi ini mencerminkan dinamika 

perekonomian daerah dan menunjukkan bahwa peningkatan investasi, khususnya yang 

diarahkan ke sektor riil, memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

secara berkelanjutan. 

Jika ditinjau lebih dalam berdasarkan kategori lapangan usaha, distribusi investasi 

PMDN di Provinsi Lampung menunjukkan pola yang menarik. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), investasi PMDN pada sektor industri makanan memiliki peran 

paling dominan, dengan distribusi sebesar 34,72 % Selain itu, dua sektor lain yang juga 

mencatat distribusi investasi yang tinggi adalah sektor Pengangkutan dan 

Telekomunikasi (20,84 %), serta sektor Jasa-Jasa (14,78 %). Sebaliknya, sektor Konstruksi 

menjadi kategori dengan nilai investasi PMDN terendah, yaitu hanya 3,22 %. Temuan ini 

menunjukkan bahwa fokus investasi di Provinsi Lampung cenderung mengarah pada 

sektor-sektor produktif tertentu. Namun demikian, dampak dari investasi PMDN terhadap 

pertumbuhan ekonomi tidak selalu seragam di setiap daerah. Penelitian oleh (Diksi Alfaris 

et al., 2023) menunjukkan bahwa investasi PMDN justru berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

kondisi dan dinamika lokal. Sebaliknya, (Murti & ., 2019) menemukan bahwa PMDN 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai 

daerah di Indonesia, yang mempertegas pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor 

lokal seperti infrastruktur, kualitas tenaga kerja, dan kebijakan pemerintah daerah dalam 

memaksimalkan efektivitas investasi. Sejumlah penelitian terdahulu juga mengkaji 
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pengaruh variabel-variabel ini. Hal ini memperkuat argumen bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi bersifat kontekstual dan tidak bisa digeneralisasi 

antar daerah. 

Teori pertumbuhan ekonomi endogen menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi 

bukan semata hasil dari faktor eksternal, melainkan ditentukan oleh faktor internal dalam 

suatu wilayah, seperti akumulasi modal fisik, modal manusia, inovasi teknologi, serta 

kebijakan ekonomi yang mendukung(Mukhyi, 2024). Keempat variabel ini pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran terbuka, inflasi, dan investasi saling berinteraksi dalam sistem 

yang terintegrasi dalam teori pertumbuhan endogen. Investasi yang efektif akan 

meningkatkan produktivitas, memperluas lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Dalam kondisi inflasi yang stabil, dampak positif dari investasi akan lebih 

optimal. Sementara itu, penurunan pengangguran menjadi indikator keberhasilan proses 

pembangunan yang didorong oleh investasi dan inovasi teknologi. Namun, efektivitas 

hubungan antar variabel ini sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, seperti kualitas 

infrastruktur, kesiapan tenaga kerja, dan kebijakan pemerintah daerah. Hal ini sesuai 

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dampak PMDN 

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat berbeda antarwilayah, tergantung pada 

dinamika dan karakteristik masing-masing daerah. Dengan demikian, dalam kerangka 

teori pertumbuhan ekonomi endogen, pertumbuhan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari 

pengelolaan investasi yang berkualitas, penurunan pengangguran melalui penciptaan 

lapangan kerja, dan pengendalian inflasi yang stabil. Keempat variabel ini membentuk 

satu ekosistem yang saling memengaruhi, dan penguatan salah satu akan berdampak 

positif terhadap yang lain, selama ditopang oleh kebijakan pembangunan yang adaptif 

dan berbasis potensi lokal.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan keberagaman dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini menarik untuk 

diteliti kembali. Dengan menggunakan tahun data yakni pada tahun 2013 sampai tahun 

2023 dan lokasi penelitian dilakukan pada provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing variabel terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

penjelasan mengenai faktor-faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Lampung. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perumusan kebijakan ekonomi yang lebih optimal bagi pemerintah daerah, serta 

memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi 

di tingkat daerah bagi akademisi dan penelitian 

 

Metode Analisis  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dalam usaha menguji hipotesis 

yang telah disusun. Menurut (Sugiyono, 2020), pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

mengkaji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 

deskripsi statistik, menafsirkan, serta meramalkan hasil. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

https://lampung.bps.go.id/id. Data tersebut mencakup data tahunan mengenai 

pengangguran yang diukur melalui tingkat pengangguran terbuka (TPT), inflasi diukur 

melalui IHK secara umum, investasi diukur melalui penanaman modal dalam negeri 

(PMDN), dan pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui produk domestik regional 

bruto(PDRB) yang dikumpulkan selama periode tahun 2013 sampai 2023.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, dengan 

memanfaatkan laporan statistik tahunan yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk memastikan sejauh mana masing-

https://lampung.bps.go.id/id
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masing variabel independen memengaruhi variabel dependen secara simultan dan 

parsial. Serangkaian uji asumsi klasik dijalankan pada data sebelum analisis regresi dimulai. 

Uji-uji ini memeriksa normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, 

antara lain, untuk memastikan model regresi valid. Selain itu, praduga penelitian diuji 

menggunakan metode berikut: uji-t untuk pengaruh secara parsial, uji-F untuk pengaruh 

simultan, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengevaluasi dampak gabungan faktor-

faktor independen terhadap variabel dependen. Dalam mengolah data ini 

menggunakan SPSS versi 27. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas model regresi menentukan apakah data yang diperoleh mengikuti 

distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji one-sample Kolmogorov-Smirnov diterapkan oleh 

para peneliti untuk mengevaluasi kenormalan. Data dianggap normal jika nilai signifikansi 

uji one-sample Kolmogorov-Smirnov  > 0,05.  

 

Tabel 1. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 11 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,70801531 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute ,201 

Positive ,145 

Negative -,201 

Test Statistic ,201 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

        Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas table 1 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji 

one-sample Kolmogrov-simirnov test sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan jika 

data berdistribusi normal dan dapat di ujikan asumsi selan jutnya. 

 

 

Uji Autokorelasi 

Uji auto korelasi diguna kan dala m  melihat apa kah terdapat  korelasi antar variabel 

berdasar kan data ti me series.  Ketentuannya ji ka nilai dari Durbin-Watson terleta k antara 

du sa mpai (4-du)  ma ka tida k terjadi auto korelasi.  
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  Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,928a ,862 ,802 ,679 2,171 

a. Predictors: (Constant), TPT, Inflasi, investasi 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

          Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasar kan hasil uji auto korelasi pada tabel 2 diatas  menunju k kan ji ka hasil Durbin-

Watson sebesar 2,171. Penelitian ini  mengguna kan level of significant 0,05 dengan 

ju mlah pengamatan (N) ya kni 11 dan ( K) adalah 4  ma ka sesuai dengan tabel nilai du = 

2,2833 dan nilai 4-du 4-2,2833 = 1,7167 yang berarti nilai Durbin Watson 2,171 berada 

diantara 2,2833 – 1,7167, sehingga Dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tida k 

termasu k autokorelasi, dan pengujian statisti k tambahan dapat dilakukan 

 

 

Uji Multikolineritas 

Uji  multi kolinieritas bertujuan untu k  melihat apa kah terjadi  korelasi antar variabel 

bebas dala m  model regresi.  Keti ka nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflating 

Fac ktor  < 10,0  ma ka tida k a kan terjadi  multi kolinieritas. 

Tabel 3. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TPT ,641 1,561 

Inflasi ,535 1,870 

Investasi ,627 1,594 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

                     Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 3. Diatas menunjukkan variabel tingkat 

pengangguran terbuka memiliki nilai toleransi sebesar 0,641 dan nilai VIF sebesar 1,561, 

Inflasi memiliki nilai toleransi sebesar 0,535 dan nilai VIF sebesar 1,870, dan Investasi 

memiliki nilai toleransi sebesar 0,627 dan nilai VIF sebesar 1,594, menurut hasil pengujian. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka , inflasi dan investasi 

> 0,10 memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10, dan variabel tingkat pengangguran terbuka, 

inflasi dan investasi < 10,0 memiliki nilai VIF kurang dari 10,0. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa tida k terdapat tanda-tanda multikolinearitas pada ketiga variabel 

dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tida  k terdapat 

multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan tahapan penting dalam analisis regresi untuk 

memastikan bahwa model yang dihasilkan valid serta dapat diandalkan. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Asrin, 2019). Berikut ini merupakan hasil scatterplot untuk mengetahui 

apakah terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
             Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasarkan hasil uji heteros kedastisitas pada tabel 4 diatas dengan  mengguna kan 

scatterplot yang di mana hasil uji titi k-titi k tida k  me mbentu k pola atau ga mbar yang 

artinya  tida k terjadi heteros kedastisitas. 

 

Multiple Linear Regresion 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dapat diketahui semua variabel independen 

berdistribusi normal. Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dapat dilakukan olah data dengan 

menggunakan spss. Berikut merupakan hasil dari uji multiple linier regression: 

 

Tabel 5. Uji Multiple Linier Regression 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) 11,970 

TPT -1,962 

Inflasi ,600 

Investasi -,107 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan ekonomi 

     Sumber : data diolah spss 27 

 

Dari hasil pengujian hipotesis nilai persamaan regresi linier berganda dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

 

Y= 11,970a - 1,962X1 + 0,600X2 - 0,107X3 + e 

 

Maka dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 

1. Nilai konstan yang diperoleh sebesar 11,970 maka dapat diartikan jika variabel 

independent bernilai 0 (konstan), maka nilai variabel pertumbuhan ekonomi 

sebesar 11,970 

2. Koefisien tingkat Pengangguran terbuka (X1) memiliki nilai koefisien sebesar -1,962. 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 5(4) (2025) | 294 

Apabila pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebesar 1% , maka tingkat 

pengangguran terbuka akan turun sebesar 1,962. Artinya, tingkat pengangguran 

terbuka mempunyai pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Koefisien Inflasi (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,600. Apabila pertumbuhan 

ekonomi mengalami kenaikan sebesar 1% , maka inflasi akan naik sebesar 0,600. 

Artinya, inflasi mempunyai pengaruh yang postif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Koefisien Investasi (X3) memiliki nilai koefisien sebesar-0,107. Apabila pertumbuhan 

ekonomi mengalami kenaikan sebesar 1% , maka investasi akan turun sebesar 

0,107. Artinya, investasi mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 Setelah dilakukanya uraian model regresi linier berganda dapat dilanjutkan dengan 

pengujian-pengujian sebagai berikut: 

 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat. Nilai signifikansi 0,05 menunjukkan tingkat pengujian.  

Tabel 6. Uji parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 6,189 ,000 

TPT -4,831 ,002 

Inflasi 4,667 ,002 

Investasi -2,373 ,049 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

                                           Sumber : data diolah spss 27 

 

1. Tingkat Pengangguran Terbuka 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap tingkat pengangguran terbuka, 

didapatkan hasil uji t sebesar -4,831 dan nilai sig sebesar 0,002 < 0,05. Tingkat 

pengangguran terbuka memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

2. Inflasi 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap inflasi, didapatkan hasil uji t  sebesar 

4,667 dan nilai sig sebesar 0,002 < 0,05. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

3. Investasi  

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap investasi, didapatkan hasil uji t  sebesar -

2,373 dan nilai sig sebesar 0,049 < 0,05. Investasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yang 

ada pada model regresi memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan Sig F dengan kriteria 

pengambilan keputusan, apabila nilai signifikansi < 0,05  
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Tabel 7. Uji Simultan (uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20,259 3 6,753 15,210 ,002b 

Residual 3,108 7 ,444   

Total 23,367 10    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), TPT, Inflasi, Investasi 

Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasrkan hasil uji f pada table 7 menunjukkan nilai signifikansi yang ditentukan dari hasil 

pengujian adalah 0,002 atau 0,002 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa  tingkat 

pengangguran terbuka, inflasi, dan investasi merupakan faktor independen yang 

berdampa k signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Uji Kofisien Determinasi R2 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa baik suatu 

model regresi dengan data observasi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

0-1. Nilai 0 menunjukkan bahwa model regresi tidak cocok sama sekali dengan 

data, sedangkan jika nilainya mendekati 1, maka model regresi dapat dikatakna 

cocok untuk data observasi.  

     Tabel 8. Uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,928a ,862 ,802 ,679 2,171 

a. Predictors: (Constant), TPT, Inflasi, investasi 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

          Sumber : data diolah spss 27 

 

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi, nilai R-Square sebesar 0,862 menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran terbuka, inflasi, dan investasi memberikan pengaruh 

sebesar 86,2% terhadap pertumbuhan ekonomi di Lampung. Meskipun demikian, 

variabel atau faktor lain yang tida k tercakup dalam penelitian ini memiliki dampa k 

sebesar 13,8%. 

 

Pembahasan 

 
Pengaruh  Tingkat  Pengangguran Terbuka Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, nilai uji t tingkat pengangguran 

terbuka yaitu sebesar -4,831 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengangguran secara parsial memberikan 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingginya 

tingkat pengangguran menunjukkan bahwa potensi tenaga kerja tidak dimanfaatkan 

secara optimal dalam kegiatan ekonomi, sehingga menyebabkan menurunnya output 

nasional dan menghambat pertumbuhan. Dalam konteks teori pertumbuhan ekonomi 

endogen, terutama pandangan Robert Lucas dalam (Wijayanto, 2019), kualitas dan 
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kuantitas tenaga kerja merupakan modal utama dalam menciptakan pertumbuhan 

berkelanjutan. Ketika tenaga kerja tidak terserap secara produktif, maka akumulasi 

pengetahuan dan keterampilan tidak dapat dikembangkan, sehingga pertumbuhan 

ekonomi melambat. Penelitian (Paramita & Purbadharmaja, 2015) serta (Arif 

Novriansyah, 2018) juga menemukan bahwa pengangguran memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah di Indonesia. Hal ini 

menegaskan pentingnya penguatan sektor ketenagakerjaan dan investasi pada sumber 

daya manusia dalam kerangka pembangunan ekonomi jangka panjang. Untuk 

mengatasi pengangguran agar pertumbuhan ekonomi dapat lebih optimal, pemerintah 

perlu menjalankan berbagai strategi berbasis teori pertumbuhan endogen. Pertama, 

meningkatkan investasi dalam pendidikan dan pelatihan vokasi agar tenaga kerja 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Kedua, mendorong 

pengembangan wirausaha dan industri kreatif melalui akses permodalan, 

pendampingan, dan insentif pajak. Ketiga, memperluas kesempatan kerja melalui 

pengembangan sektor padat karya seperti pertanian modern, industri rumah tangga, 

dan UMKM. Keempat, menciptakan kebijakan ketenagakerjaan yang adaptif terhadap 

perubahan teknologi, seperti program reskilling dan upskilling. Terakhir, penting untuk 

mendorong kolaborasi antara sektor pendidikan, dunia usaha, dan pemerintah daerah 

dalam membangun ekosistem kerja yang inovatif dan inklusif. Langkah-langkah tersebut 

tidak hanya dapat menurunkan tingkat pengangguran, tetapi juga menciptakan 

sumber pertumbuhan baru berbasis pengetahuan, inovasi, dan kualitas modal manusia 

sebagaimana ditekankan dalam teori pertumbuhan ekonomi endogen. 

 
Pengaruh  Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, nilai uji t inflasi yaitu sebesar 4,667 

dan nilai sig sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disi mpul kan 

bahwa, secara parsial  inflasi  me mberi kan pengaruh yang positif dan signifi kan terhadap 

pertu mbuhan e kono mi. Inflasi dalam tingkat moderat menciptakan kepastian harga 

yang mendorong konsumsi rumah tangga dan investasi sektor swasta, sehingga 

memacu peningkatan output. Menurut teori pertumbuhan ekonomi endogen, seperti 

yang dikemukakan oleh Paul Romer dalam (Schilirò, 2019), stabilitas ekonomi makro 

merupakan prasyarat penting dalam mendorong akumulasi modal manusia dan 

kemajuan teknologi. Inflasi yang stabil memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk 

berinovasi dan meningkatkan produktivitas. Penelitian (Indah siti aulya, 2023) dan 

(Puspita et al., 2025) mendukung temuan ini, di mana inflasi yang moderat di sejumlah 

daerah di Indonesia memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dengan demikian, inflasi yang terkendali menjadi elemen penting dalam menciptakan 

iklim usaha yang kondusif dan mendukung pertumbuhan dari dalam (endogen). Untuk 

mempertahankan dampak positif dari inflasi yang moderat, pemerintah perlu menjaga 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran barang dan jasa di pasar. Hal ini 

dapat dilakukan dengan kebijakan moneter yang tepat, seperti pengaturan suku bunga 

dan pengendalian jumlah uang beredar oleh Bank Indonesia. Selain itu, menjaga 

stabilitas harga pangan dan energi menjadi krusial, karena fluktuasi pada sektor-sektor ini 

sangat mempengaruhi inflasi secara umum. Untuk meningkatkan dampak positif inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, pemerintah dapat mendorong sektor produktif melalui 

insentif fiskal bagi industri manufaktur dan teknologi, serta mempercepat realisasi belanja 

modal negara. Investasi pada infrastruktur juga perlu terus ditingkatkan agar distribusi 

barang menjadi lebih efisien dan biaya produksi menurun, sehingga inflasi tetap dalam 

batas wajar namun pertumbuhan tetap kuat. Dalam konteks teori pertumbuhan 

endogen, langkah-langkah ini tidak hanya menjaga stabilitas, tetapi juga memperkuat 

fondasi inovasi dan pengembangan modal manusia secara berkelanjutan. 
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Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, nilai uji t Investasi yaitu sebesar -2,373 

dan nilai signifikansi sebesar 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disi mpul kan 

bahwa, secara parsial  Investasi  me mberi kan pengaruh yang negatif dan signifi kan 

terhadap pertu mbuhan e kono mi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Diksi Alfaris et al., 2023) yang menunjukkan bahwa investasi PMDN 

memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, 

mencerminkan dinamika yang berbeda dalam konteks yang lebih spesifik. Temuan ini 

mencerminkan bahwa investasi yang ada belum mampu memberikan kontribusi 

maksimal terhadap peningkatan output ekonomi. Dalam kerangka teori pertumbuhan 

ekonomi endogen, sebagaimana dikemukakan oleh Paul Romer dalam (Schilirò, 2019) 

dan Robert Lucas dalam (Wijayanto, 2019), pertumbuhan tidak hanya bergantung pada 

akumulasi modal fisik, tetapi pada bagaimana modal tersebut digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas dan mendorong inovasi. Oleh karena itu, investasi yang tidak 

diarahkan ke sektor-sektor riil dan produktif seperti pertanian, industri manufaktur, UMKM, 

dan pariwisata tidak akan menghasilkan peningkatan pertumbuhan yang signifikan. 

Dalam konteks endogen, sektor-sektor tersebut penting karena mereka menyerap 

tenaga kerja, menghasilkan nilai tambah, dan menjadi sumber inovasi lokal. Selain itu, 

investasi hanya akan berdampak positif jika didukung oleh kualitas infrastruktur yang 

baik. Teori endogen memandang bahwa infrastruktur seperti transportasi, energi, dan 

komunikasi berfungsi sebagai public capital yang mampu meningkatkan efisiensi 

produksi dan memperkuat konektivitas ekonomi. Investasi juga harus dibarengi dengan 

penguatan modal manusia, sebagaimana ditekankan oleh Robert Lucas dalam 

(Wijayanto, 2019), yaitu melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan tenaga 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri. Modal manusia yang unggul memperbesar 

efek spillover dari investasi dan mempercepat adopsi teknologi. Di sisi lain, efisiensi 

birokrasi, transparansi penggunaan anggaran, serta insentif bagi investor merupakan 

bagian dari perbaikan tata kelola ekonomi yang menjadi pilar penting dalam teori 

pertumbuhan endogen. Pemerintah daerah berperan sebagai fasilitator utama dalam 

menciptakan iklim usaha yang inovatif dan berkelanjutan. Dengan kata lain, agar 

investasi mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara positif dan berkelanjutan, 

maka harus ada intervensi yang terencana dalam aspek kelembagaan, sumber daya 

manusia, dan pemanfaatan teknologi yang semuanya merupakan inti dari pendekatan 

pertumbuhan ekonomi endogen. 

 

Pengaruh Pengangguran, Inflasi Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan, hasil uji f menyatakan bahwasanya, 

nilai signifikan f sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disi mpul kan bahwa, secara 

si multan, tingkat pengangguran terbuka,  inflasi dan investasi  me mberi kan pengaruh 

yang signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi di provinsi Lampung sebesar 86,2%. 

Meskipun demikian, variabel atau faktor lain yang tida k tercakup dalam penelitian ini 

memiliki dampa k sebesar 13,8% dilihat dari uji kofisien determinasi. Temuan ini 

memperkuat kerangka teori pertumbuhan ekonomi endogen yang menekankan bahwa 

pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti akumulasi modal fisik, 

tetapi juga oleh faktor-faktor internal seperti produktivitas tenaga kerja, stabilitas harga, 

dan efektivitas investasi. Dalam konteks pengangguran, teori pertumbuhan endogen, 

seperti yang dijelaskan oleh Robert Lucas (Wijayanto, 2019), menekankan pentingnya 

akumulasi modal manusia. Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan bahwa 

potensi sumber daya manusia belum dimanfaatkan secara optimal, yang pada akhirnya 

menurunkan kapasitas produktif suatu wilayah. Ketika tenaga kerja tidak terserap, maka 

pengetahuan, keterampilan, dan ide-ide yang bisa mendorong inovasi dan 

pertumbuhan akan terbuang sia-sia. Sementara itu, inflasi yang stabil juga memainkan 

peran penting dalam teori pertumbuhan ekonomi endogen. Menurut Paul Romer dalam 

(Schilirò, 2019), stabilitas makroekonomi menjadi fondasi bagi munculnya kepercayaan 
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pasar, inovasi, dan pengembangan teknologi. Inflasi yang rendah hingga moderat, 

seperti yang terjadi di Provinsi Lampung, memberikan kepastian harga bagi konsumen 

dan pelaku usaha, sehingga mendorong konsumsi dan produksi. Kemudian dari sisi 

investasi, teori endogen menggarisbawahi bahwa bukan hanya jumlah investasi yang 

penting, melainkan ke mana dan bagaimana investasi tersebut dialokasikan. Investasi 

yang diarahkan ke sektor-sektor produktif seperti teknologi, pendidikan, dan infrastruktur 

akan menciptakan inovasi, memperluas kesempatan kerja, dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Namun, apabila investasi tidak tersalurkan ke 

sektor riil, maka dampaknya terhadap pertumbuhan akan terbatas, seperti yang 

tercermin dalam hasil penelitian ini. Dengan demikian, agar ketiga variabel tersebut 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara maksimal, maka dibutuhkan sinergi 

antara kebijakan pengurangan pengangguran, pengendalian inflasi, serta penyaluran 

investasi yang berbasis inovasi dan produktivitas. 

 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengangguran dan 

investasi mempunyai pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Lampung. Pengangguran yang tinggi menandakan banyak tenaga kerja yang belum 

terserap aktivitas ekonomi, sehingga menyebabkan penurunan daya beli dan produksi 

daerah yang akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi. Sedangkan investasi yang 

berpengaruh negatif terjadi kemungkinan karena dana investasi belum sepenuhnya 

dialokasikan ke sektor riil yang mampu meningkatkan produktivitas dan penciptaan 

lapangan kerja secara signifikan. Sebaliknya, inflasi memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena inflasi yang stabil menciptakan iklim ekonomi yang 

kondusif bagi kegiatan usaha dan konsumsi masyarakat, sehingga mendorong aktivitas 

ekonomi secara umum. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya literatur 

mengenai ekonomi regional, khususnya pada faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Provinsi Lampung. Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan dasar dalam merancang strategi pembangunan yang lebih tepat 

sasaran. Pemerintah daerah disarankan untuk memperkuat peranannya dalam 

menciptakan iklim investasi yang kondusif melalui penyederhanaan perizinan, 

peningkatan pelayanan publik, serta penyediaan infrastruktur yang memadai. Selain itu, 

perlu dilakukan pengembangan program pelatihan keterampilan kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar agar dapat menurunkan tingkat pengangguran terbuka, 

terutama di kalangan usia produktif. Pemerintah daerah juga perlu menjaga stabilitas 

harga bahan pokok dengan melakukan pengawasan distribusi dan mendukung sektor 

pertanian serta UMKM sebagai pilar ketahanan ekonomi lokal. Tidak kalah penting, 

kolaborasi dengan sektor swasta dan dunia pendidikan harus terus diperkuat untuk 

membangun ekosistem ekonomi yang inklusif dan berdaya saing. Dengan langkah-

langkah strategis ini, diharapkan pertumbuhan ekonomi daerah dapat berlangsung 

secara merata, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh.  

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dari segi cakupan 

variabel dan periode waktu yang terbatas pada data tahunan selama sebelas tahun. 

Selain itu, penelitian hanya menggunakan variabel makroekonomi seperti 

pengangguran, inflasi, dan investasi, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 

kualitas pendidikan, peluang kerja, infrastruktur, investor meningkatkan iklim investasinya, 
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atau kebijakan fiskal daerah yang mungkin juga berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, 

untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas variabel yang diteliti, 

menambahkan variable intervening atau moderasi, menambahkan teori-teori 

pendukung, dan menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif agar mampu 

menangkap dinamika ekonomi secara lebih menyeluruh. Penelitian mendatang juga 

dapat membandingkan antarprovinsi untuk melihat keunikan dan tantangan masing-

masing wilayah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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